KEGIATAN INTRA DAN EKEé"I'A\II;D’Q,l\I KURIKULER PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN SISWA
A. Pengertian Kegiatan Intra dan Ekstra kurikuler PAI
1. Kegiatan Intrakurikuler

Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler di Sekolah Mgah Umum
berdasarkan pada Peraturan Perundang-Undangan Na®ndrahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturanef@ah Republik
indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar NalsPendidikan, yang
mengamanatkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pédhd (KTSP)
jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun séélian pendidikan
dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan St&uapetensi kelulusan
(SKL) serta berpedoman pada panduan yang disusem Bhdan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).

Menurut Kunandar (2007: 177) yang dimaksud dengeagiakan
intrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan yhAng dilaksanakan
sebagian besar di dalam kelas (intrakurikuler). itam intrakurikuler ini
tidak terlepas dari proses belajar mengajar yangipa&an proses inti yang
terjadi di sekolah sebagai suatu lembaga pendiditianal. Berdasarkan hal
tersebut, belajar diartikan sebagai suatu bentutupduhan atau perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cam{oartingkah laku yang
baru berkat pengalaman dan latihan. Hal ini sebz@aa yang diungkapkan
oleh Oemar Hamalik (2003: 4) yang menyatakan balwekajar adalah

perubahan tingkah laku melalui interaksi antaravidd dan lingkungan
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Ada berbagai unsur yang terdapat dalam pembelajhaataranya
adalah motif untuk belajar, tujuan yang hendak mhAcadan situasi yang
mempengaruhi. Jadi faktor yang menunjang efisidrasil belajar adalah
kesiapanreadinesy yang berawal dari kesipan guru dalam hal inug&Al,
maka dari itu kesiapan mutlak ada karena merup&kammpuan potensial
fisik maupun mental, untuk belajar disertai haraketmampilan yang dimiliki
dan latar belakang untuk mengerjakan sesuatu.

Minat dari peserta didik yang dapat ditingkatkarudir kelas (extra),
konsentrasi dalam belajar dalam hal ini disiplimyalitanamkan oleh guru
dikelas atau di luar kelas, yang sangat berpengakah keteraturan waktu
dalam belajar. Minat dan konsentrasi dalam belmarupakan dua faktor
yang saling berkaitan. Konsentrasi adalah pemusgataran terhadap suatu
hal dengan menyampaikan semua hal lain yang tigakubungan. Minat
adalah menunjukkan kesungguhan dalam mengerjakanatse dengan
sungguh-sungguh. Keteraturan waktu; belajar setaeur dan mengikuti
pengaturan waktu yang sudah ditetapkan secaralinispbenarnya dapat
mendatangkan keuntungan bagi diri sendiri. Bailamiahal akademis maupun
fisikk dan mental. Secara akademis keteraturan dapatnperbanyak
perbendaharaan ilmu pengetahuan.

Sebagai suatu kegiatan interaksi, posisi guru sebagndidik dan
pengajar perlu menyadari bahwa yang dihadapi adafetk bangsa yang
memiliki perbedaan karakter dan latar belakangasgerlu memperhatikan

perkembangan siswa baik secara individual maupcaraelasikal.Karena di
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dalam mengajar adalah merupakan aktivitas guru ndalaemberikan
pelajaran kepada siswa yang didasarkan pada kenaawtkpmpetensi
mengajar guru yang telah ditentukan. Sehingga dapaoses kegiatan
pembelajaran di kelas, guru perlu menciptakan hgdémoinyang harmonis
sehingga guru dapat mengelola proses belajar m@endap mengelola kelas
secara efektif dan efisien.

Pentingnya peranan guru dalam menciptakan kondiajds-mengajar
yang efektif, dikarenakan guru yang banyak menemtukuantitas dan
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Hal ini maru perubahan-
perubahan dalam pengorganisasian kelas, penggumzamde mengajar,
strategi belajar-mengajar, maupun sikap dan kanakle guru dalam
mengelola proses belajar-mengajar (Usman, 1990: 16)

Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa kensemgasar yang
harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajarali kelas
(intrakurikuler). Piet A. Sahertian sebagaimanautik Ary H. Gunawan
(2000:121), menyatakan bahwa ada 10 kompetensi lyang dimiliki oleh
seorang guru, antara lain:

1) Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disampaika

2) Kemampuan mengelola program belajar mengajar

3) Kemampuan mengelola kelas

4) Kemampuan menggunakan media/sumber belajar

5) Kemampuan menguasai landasan pendidikan

6) Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar
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7) Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kependidikangajaran

8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanabirgan
dan penyuluhan

9) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administras
pendidikan

10)Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkasil-
hasil penelitian guna keperluan mengajar (Guna2@dQ: 121).

Selain dari 10 kompetensi di atas, diperlukan adggmbinaan dari

kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus superviso

Beberapa kemampuan di atas kemudian diberikan pérguerupa

penguasaan ketrampilan-ketrampilan mengajar, sebhaga yang

dikemukakan Moh. Uzer Usman (1990: 66-110), meliput

a. Ketrampilan bertanyag(estioning skills

b.

C.

Ketrampilan memberikan penguataaigforcement skills
Ketrampilan mengadakan variaga(iation skill9

Ketrampilan menjelaskamxXplaining skill3

Ketrampilan membuka dan menutup pelajarset (nduction and
closurg

Ketrampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Ketrampilan mengelola kelas, dan

Ketrampilan mengajar perseorangan.
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Disamping itu menurut pendapat E. Mulyasa (2003.,1@6ru sebagai
pembimbing dan pendidik harus mempunyai bermacasamaemampuan,
melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Mengobservasi peserta didik dalam berbagai situmsk di kelas
maupun di luar kelas

b. Menyediakan waktu untuk mengadakan pertemuan depgserta
didiknya, sebelum , selama dan setelah sekolah

c. Mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan peserti&, didn
memberikan komentar yang konstruktif

d. Mempelajari catatan peseta didik yang dekat

e. Membuat tugas dan latihan untuk kelompok

f. Memberikan kesempatan khusus bagi peserta didig yaemiliki
kemampuan yang berbeda.

Dalam kaitannya dengan motivasi, guru harus mamgmangkitkan
motivasi belajar peserta didik, antara lain dengaamperhatikan prinsip-
prinsip: peserta didik dapat bekerja keras kalapuiaya minat dan perhatian
terhadap pekerjaannya, memberikan tugas yang ¢elasdapat dimengerti,
memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dastagrepeserta didik,
menggunakan hadiah, dan hukuman secara efektiiegan guna.

Selain tugas dan peranan mengajar atatr(ictiona) dan mendidik
(educationa), seorang guru juga memimpin kelasnyafiajeria).Memimpin
kelas tidak hanya terbatas di dalam kelas tetaga gi luar kelas.Kegiatan

guru di dalam kelas menyangkut personal peserti,didaterial (alat-alat
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perlengkapan) dan operasional (tindakan-tindakgnnie&ngan kata lain,
peranan manajerial guru dalam kelas, yakni membihsiplin dan
menyelenggarakan tata usaha kelas. Disiplin kelashi tata tertib
kelas.Artinya guru dan peserta didik dalam satakélnduk dalam tata tertib
yang telah ditetapkan.

Guru harus mengorganisasikan kegiatan-kegiatara idan ekstra
kelas, personal peserta didik (pengorganisasiangmpatan, penugasan,
pembimbingan peserta didik dan kenaikan kelas)a gasilitas-fasilitas fisik
kelas (pengaturan tempat duduk, pemeliharaan rkealas, pengaturan alat-
alat pengajaran, pemeliharaan kebersihan, cahawpéilagge dan akustik
ruangan).

Ada beberapa prinsip dari pelaksanaan pembelajgaag hendak
ditampilkan dalam kegiatan belajar mengajar.Melifetcakapan hiduplife
skill), pembelajaran kontekstuatoptextual teaching and learnipgPreston
(1968) sebagaimana dikutip Oemar Hamalik, mengekarkasejumlah
prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

a. The child requires a suitable background
b. Motivation towards learning goals increases theaiveness of learning
c. learning is promoted by reinforcement
d. Insight is aided through discovery
e. the child needs opportunity to practice and reviehat he has learned
(Hamalik, 2003: 17)
Untuk itu arah dari konsep belajar di abad-21 baaibdengan konsep

belajar tradisional, yang menganggap belajar hahyakbagai penambahan

dan pengumpulan sejumlah ilmu pengetahuan. Namunjadie konsep
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pembelajaran modern, yang mengharapkan perubahagkaki laku
(behavioral change) pada individu yang belajar.

Pada pendidikan kejuruan kegiatan intrakurikulertupgan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadikinlak mulia serta
ketrampilan peserta didik untuk hidup mandiri daengikuti pendidikan
lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya.r Alggat bekerja secara
efektif serta mengembangkan keahlian dan ketrampilmereka harus
memiliki stamina yang tinggi, menguasai bidang keahya dan dasar-dasar
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kggag tinggi, dan mampu
berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaanrseta memiliki
kemampuan mengembangkan diri.

Struktur kurikulum kejuruan dalam hal ini di Sekol&Menengah
Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)achhkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Kurikulum SMK/MAK bernisata pelajaran wajib,
mata pelajaran kejuruan, muatan lokal, dan pengegavadiri seperti pada

tabel berikut:

Tabel 1
Struktur Kurikulum SMK/MAK
Komponen Waktu
(Jam)
A. Mata Pelajaran
NORMATIF
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan 192
3. Bahasa Indonesia 192
4. Pend.Jasmani Olahraga Kesehatan 192
5. Seni Budaya 192
128
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ADAFTIF
1.Matematika 516
2.Bhs.Inggris 440
3. IPA 192
4. 1PS 192
5. KKPI 202
6. Kewirausahaan 192
PRODUKTIF
1. Dasar Kompetensi Kejuruan 140
2. Kompetensi Kejuruan 1044
B. Muatan local 192
C. Pengembangan Diri 192

Sumber: Kunandar (2007: 207)

Mata pelajaran wajib terdiri atas Pendidikan AgarR&ndidikan
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, IPS, SkEm Budaya,
Pendidikan Jasmani dan Olahraga, dan Ketrampilpmilan. Mata pelajaran
ini  bertujuan untuk membentuk manusia Indonesiatubelya dengan
spektrum manusia Kerja.

Mata Pelajaran Kejuruan terdiri atas beberapa rpalajaran yang
bertujuan untuk menunjang pembentukan kompetergurdkan dan
pengembangan kemampuan menyesuaikan diri dalamgidashliannya.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk gembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potlerah, dan prospek
pengembangan daerah termasuk keunggulan daerad, ngaterinya tidak
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yarsgSatbstansi muatan
lokal ditentukan oleh satuan pendidikan sesuai @empgogram keahlian yang

diselenggarakan.
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Pelaksanaan pembelajaran di SMK/MAK kemudian dikemgan
sebagai implikasi dari struktur kurikulum SMK/MAK athm kegiatan
intrakurikuler, sebagaimana dinyatakan Kunanda®@712@08-209) meliputi:

a) Di dalam penyusunan kurikulum SMK/MAK mata pelajardibagi ke
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptan produktif.
Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dedttan secara tetap
yang meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewaeggmmaan, Bahasa
Indonesia, Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehd&n seni
budaya. Kelompok adaptif terdiri atas mata pelajaBahasa Inggris,
Matematika, IPA, IPS, Ketrampilan Komputer dan Reolgan informasi,
dan kewirausahaan. Kelompok produktif terdiri assumlah mata
pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar Kompet&agiruan dan
Kompetensi Kejuruan. Kelompok adaptif dan produlddalah mata
pelajaran yang alokasi waktunya disesuaikan dekghntuhan program
keahlian, dan dapat diselenggarakan dalam blokunatiu alternatif lain.

b) Materi pembelajaran dasar kompetensi Kejuruan daompétensi
Kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan program ik@ahuintuk
memenuhi standar kompetensi kerja di dunia kerja.

c) Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir pesgman satu standar
kompetensi atau beberapa penyelesaian kompetesssi dari setiap mata
pelajaran

d) Pendidikan SMK/MAK diselenggarakan dalam bentukdidikan sistem
ganda.

e) Alokasi satu jam pelajaran tatap muka adalah 45tmen

f) Beban Belajar SMK/MAK meliputi kegiatan pembelajartatap muka,
praktik di sekolah, dan kegiatan kerja praktik dind usaha/industri
ekuivalen dengan 36 jam pelajaran seminggu.

g) Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK/MAKdateh 38
minggu dalam satu tahun pelajaran

h) Lama penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK tiga tahorgksimum
empat tahun sesuai dengan tuntutan program keabhlian

Berdasarkan berbagai uraian di atas dapat dipabamva komponen
intrakurikuler di dalam kurikulum dan keterlibatgiru di dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas (intrakurikuler) meknipengaruh yang kuat,
karena di dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) faktoikulum dan guru
sebagai seorang edukator, administrator, fasifithktenduktor dan sebagainya

memiliki peran yang strategis selain faktor sumpembelajaran pendukung
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lainnya. Kinerja guru di dalam kegiatan belajar gegar merupakan
kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam mengelmoses belajar
mengajar dan upaya yang dilakukan dalam menjalatikgess dan tanggung
jawabnya secara profesional.
2. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar (KTSP)bagmi
kurikulum yang diberlakukan di Indonesia sejak taB006, di dalam struktur
kurikulum yang dikembangkannya mencakup tiga korepgookok, yaitu: (1)
Mata Pelajaran; (2) Muatan Lokal dan (3) Pengemaariyjri.

Penggunaan istilah Pengembangan Diri dalam kelnijaaikulum
memang relatif baru. Dalam literatur tentang téeor pendidikan,
khususnya psikologi pendidikan, istilah pengembangdja tampaknya dapat
diselaraskan dengan istilah pengembangan kepribnageng sudah lazim
digunakan dan banyak dikenal. Meski sebetulnydabstdiri (sel) tidak
sepenuhnya identik dengan kepribadipergonality.Istilah diri dalam bahasa
psikologi disebut pula sebagai aku, ego atau seifjymerupakan salah satu
aspek sekaligus inti dari kepribadian, yang di whaga meliputi segala
kepercayaan, sikap, perasaan, dan cita-cita, lzaig gisadari atau pun yang
tidak disadari.

Aku yang disadari oleh individu biasa diseletf picture(gambaran
diri), sedangkan aku yang tidak disadari diselmtonscious aspect of the self
(aku tak sadar) (Sukmadinata, 2005: 13). Menureudrr(dalam Supratik,

2003: 13) ego atau diri merupakan eksekutif keplidra untuk mengontrol
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tindakan (perilaku) dengan mengikuti prinsip keagat atau rasional, untuk
membedakan antara hal-hal terdapat dalam batirorsege dengan hal-hal
yang terdapat dalam dunia luar.

Berkenaan dengan diri atau ego ini, John F. Pegeof(1971:22)
mengemukakan tiga komponen tentang diri, yaitu) :aku ideal (ego ideal);
(2) aku yang dilihat dirinyasglf as seen by sglfdan (3) aku yang dilihat
orang lain ¢elf as seen by oth@rdalam keadaan ideal ketiga aku ini persis
sama dan menunjukkan kepribadian yang sehat. &kadt perbedaan-
perbedaan yang signifikan diantara ketiga aku bertsmerupakan gambaran
dari ketidak utuhan dan ketidaksehatan kepribadian.

Dengan memperhatikan dasar teoritik tersebut dis, ataspek
pengembangan diri dapat dilihat dari arah dan hgsilg diharapkan dari
kegiatan Pengembangan Diri di sekolah yaitu tetdenya keyakinan, sikap,
perasaan dan cita-cita para peserta didik yangstisakehingga peserta didik
dapat memiliki kepribadian yang sehat dan utuh.ae&onseptual, dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tia06 kita mendapati
rumusan tentang pengembangan diri, sebagai berikut:

“Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaeang yharus

diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan mekale

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, ,bakat minat
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekGigiatan
pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbitehdkonselor, guru,
atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dia&rtuk kegiatan
ekstra kurikuler. Kegiatan pengembangan diri dikagku melalui
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengesalah diri

pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengagdrakarir peserta
didik.”.
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Sejalan dengan peraturan tersebut, yang menjadirtujari kegiatan
pengembangan diri, adalah:

"Memberikan  kesempatan  kepada peserta didik  untuk

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai midsedpaituhan,

bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai denigamdisi
sekolah..kegiatan pengembangan diri tersebut biifssi atau
dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga kepekdidiyang dapat

dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstra kurikul&trfandar, 2007:

125).

Berdasarkan penjelasan tersebut, kegiatan penggeabatiri bukan
merupakan mata pelajaran yang harus diasuh olehdjwekolah, atau oleh
guru PAI. Kegiatan pengembangan diri bertujuan nesikbn kesempatan
dan motivasi untuk berkreasi kepada peserta digikuk mengembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuleakat,bdan minat setiap
peserta didik, Hal ini dapat di sesuai dengan lsdrgkkolah. Sehingga di
dalam pelaksanaannya kegiatan pengembangan disildési atau dibimbing
konselor, tokoh yang berkompeten didalamnya, atmaga kependidikan
yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrixider.

Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan pendidikia luar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membanggmebangan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, rderat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan olatidie dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan satiolah.
(Depdiknas, 2007: 23).

Visi kegiatan ekstra kurikuler adalah berkembangpgéensi bakat

dan minat secara optimal, Bertumbuhnya kebahagiaaarta didik sehingga



29

tidak tertekan yang sangat berguna untuk diri sendkeluarga, dan
masyarakat. Sedangkan, misi kegiatan ekstra kerikatlalah menyediakan
sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peseiidik dsesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka daryeferggarakan kegiatan
yang memberikan kesempatan peserta didik mengedisane diri secara
bebas melalui kegiatan mandiri dan kelompok.

Berdasarkan rumusan di atas dapat diketahui balemgembangan
diri bukan merupakan mata pelajaran yang harusudiageh guru.Dengan
sendirinya, pelaksanaan kegiatan pengembangarjetis berbeda dengan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mata peladgaperti pada umumnya,
kegiatan belajar mengajar untuk setiap mata pelajdilaksanakan dengan
lebih mengutamakan pada kegiatan tatap muka ds ke¢suai dengan alokasi
waktu yang telah ditentukan berdasarkan kurikulegi@tan intrakurikuler),
di bawah tanggung jawab guru yang profesional damitiki kompetensi di
bidangnya.Walaupun untuk hal ini dimungkinkan daahkan sangat
disarankan untuk mengembangkan kegiatan pembeiagirmar kelas guna
memperdalam materi dan kompetensi yang sedangi dikaj setiap mata
pelajaran.

Kegiatan pengembangan diri harus memperhatikarsiprkeragaman
individu. Secara psikologis, setiap siswa memHiigbutuhan, bakat dan minat
serta karakteristik lainnya yang beragam. Oleh riarigu, bentuk kegiatan

pengembangan diri pun seyogyanya dapat menyediskagam pilihan.
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Dalam hal ini, peranan bimbingan dan konseling wmdinjamat
penting. Melalui kegiatan aplikasi instrumentastadadan himpunan data,
bimbingan dan konseling seyogyanya dapat menyedlidita yang memadai
tentang kebutuhan, bakat, minat serta karaktensgderta didik lainnya. Data
tersebut menjadi bahan dasar untuk penyelenggar@agembangan diri di
sekolah, baik melalui kegiatan yang bersifat terahokegiatan ekstra
kurikuler, maupun melalui layanan bimbingan dandadimg itu sendiri.

Namun harus diperhatikan pula bahwa kegiatan Pegegan Diri
tidak identik dengan bimbingan dan konseling. Bimgiain dan konseling tetap
harus ditempatkan sebagai bagian integral daemigiendidikan di sekolah
dengan keunikan karakteristik pelayanannya.

Dari uraian di atas, tampak bahwa kegiatan pengegaa diri
mencakup banyak kegiatan sekaligus juga banyakbatk#in orang, oleh
karena itu diperlukan pengelolaan dan pengorgaarsasrsendiri. Namun
secara prinsip, bahwa pengelolaan dan pengorgarispengembangan diri
betul-betul diarahkan untuk melayani seluruh sisvegar dapat
mengembangkan dirinya secara optimal, sesuai bakaihat, dan
kebutuhannya masing-masing. Pengembangan diri diewjayah garapan
bersama antara komponen pembelajaran dan kompoimebingan dan
konseling di sekolah dengan keunikan tugas dargtarmgjawabnya masing-
masing.

Adapun yang menjadi jenis kegiatan ekstra kurikulgang

dilaksanakan di sekolah terdiri dari:
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1) Krida, meliputi kepramukaan, Latihan Dasar Kepemirap Siswa
(LDK), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan PengiBandera
(Paskibraka).

2) Karya Ilimiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR)dengan
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, pamelit

3) Latihan prestasi, meliputi pengembangan bakat otga, seni dan
budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan.

4) Seminar, lokakarya, dan pameran / bazar, dengastasidd antara lain
karir, pendidikan, kesehatan, keagamaan, seniyauda

5) Tradisi Keagamaan, yasinan, seni hadrah, gasidaiamah, gira-ah,
kajian kitab. (Sumber SMK N 2 Pare-pare)

Adapun format kegiatan ekstra kurikuler di sekaottlakukan dalam
bentuk:

1) Individual, yaitu format kegiatan ekstra kurikulgang diikuti peserta
didik secara. perorangan.

2) Kelompok, yaitu format kegiatan ekstra kurikulerngadiikuti oleh
kelompok-kelompok peserta didik.

3) Klasikal, yaitu format kegiatan ekstra kurikulerngadiikuti peserta.
didik dalam satu kelas.

4) Gabungan, yaitu format kegiatan ekstra kurikulengyaiikuti peserta

didik antar kelas / antar sekolah.
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5) Lapangan, yaitu format kegiatan ekstra kurikulengyaliikuti seorang
atau sejumlah peserta didik melalui kegiatan di kedas atau kegiatan
lapangan (Sumber SMK N 2 Pare-pare)

Dari beberapa konsep di atas dapat disimpulkan d&iegiatan ekstra
kurikuler adalah kegiatan yang diikuti siswa dirljam pelajaran untuk
mengembangkan bakat dan potensi peserta didik umddaberapa kegiatan
khusus seperti KIR, pramuka, teater, pecinta al@malistik dan lainnya
yang dilaksanakan secara individual, kelompok, ikéds gabungan, atau
lapangan.

Dari beberapa teori diatas motivasi untuk berpsestdapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan motivagirbstasi siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler adalah siswanumgukkan perilaku: (1)
Mempunyai tanggung jawab, (2) Berorientasi padaeasik(3) Memperhatikan
umpan balik, dan (4) inovatif ketika mengikuti katgin khusus seperti PMR,
Pramuka, KIR, di luar jam pelajaran yang berkaitsengan bakat dan.
potensinya.

Tanggung jawab siswa dalam kegiatan ekstra kunikdienaknai
sebagai perilaku yang menunjukkan sanggup menaggmsiko berkaitan
dengan keikutsertaannya dalam kegiatan.Resiko bigrsadalah sanggup
hadir, sanggup mengerjakan tugas, sanggup datpagwektu, dan bersikap

optimis.
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3. Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama lslam

Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah padanyimt
bertujuan untuk membentuk kualitas siswa secarayeb@muh dalam dua
dimensi kehidupannya, sebagai manusia yaitu dimenslektualitas dan
dimensi spiritualitas. Secara akademik, lembagalidémn berfungsi untuk
mencetak manusia yang mampu hidup dalam kondigkuingan yang selalu
berubah dengan cepat dan dipenuhi dengan budayaekism

Keberadaan lembaga-lembaga pendidikan baik sekoilabpun
madrasah, tidak lain adalah merupakan perpanjaiag@an dari kepentingan
bangsa dan negara dalam hal menjawab tuntutantanrtebutuhannya, baik
untuk proses dalam negeri maupun untuk menghadagtartgan global.
Namun demikian alasan diselenggarakannya pendidiidaklah sekedar
menyiapkan manusia yang intelek, pandai dan pidedam menerapkan
kemampuan ilmu pengetahuan dan keahliannya shjh,dari itu pendidikan
juga bertujuan membentuk manusia yang berkepribadidour. Untuk
mewujudkan tujuan yang menyeluruh dari pendidikaip maka proses
pendidikan yang diselenggarakan harus diselenggara&caraolistik dan
komprehensif Dengan kata lain pendidikan yang diselenggarakarus
berorientasi pada integrasi kecerdasan intelektQa) kecerdasan emosional
(EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ).

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang merupakan suasirumen
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan beatdepada Allah

serta berakhlak mulia dan memiliki kemampuan urénjaga kerukunan
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antar umat beragama, tentunya harus didukung dekejaifakan-kebijakan
yang dapat dijadikan sebagai arahan dalam pelaksaPandidikan Agama
Islam (PAI). Kebijakan-kebijakan tersebut antara la

Pertama Pendidikan Agama Islam (PAIl) harus mampu
mengembangkan akidah sebagai landasan keberagasisam dalam
meningkatkan iman, takwa dan akhlak mulkedua Pendidikan Agama
Islam (PAI) harus mengembangkan konsep keterpadntara ketercapaian
kemampuan yang bersiflabgnitif, afektifmaupunpsikomotorik Pendidikan
Agama Islam (PAI) seharusnya bukan hanya bersétldn melainkan juga
praktik dan amalarKetiga, Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mampu
mengajarkan agama sebagai landasan dasar danasispiswa untuk
mengembangkan bidang keilmuwan dari semua matggpatadan bahan
kajian yang diajarkan di sekolaikeempat,Pendidikan Agama Islam
(PAI) harus dapat menjadi landasan moral dan stkg&al dalam kehidupan
sehari-hari siswa (Saleh, 2005: 168).

Proses pembelajaran dan pengajaran Pendidikan Adalamm
(PAI) tidak bisa hanya bertumpu pada kegiatan kieikdan intrakurikuler
saja, tetapi juga harus didukung oleh kegiatangtagipengembangan di luar
kelas dan mengarah pada pembentukan watak darb&dgm siswa yang
matang, berkaitan dengan aspek-aspslonalitas intelektualitas, emosi dan
spiritualitas dalam dirinya. Di sinilah peran daranfaat dari kegiatan
ekstrakurikuler yang seharusnya menjadi media ipalat dan

pengimplementasian seluruh pengetahuan dan kemamak&demiknya,
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sehingga kompetensi-kompetensi dasar yang menjguart pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat tercapai.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler, nantinya siswdatapkan bisa
melatih dirinya agar benar-benar mampu memerankaimya dalam
kehidupan sosial, sesuai dengan kapasitasnya selbaga terpelajar, dan
jilka benar-benar digalakkan sesuai esensinya, sefpugs kegiatan
ekstrakurikuler mengarah pada apresiasi berbagajgb@huan yang diserap
siswa. Dalam hal ini, pendidikan di sekolah danr ls®kolah, serta
pendidikan dalam keluarga maupun luar keluarga shdrersinergi. Di
samping itu, melalui kegiatan ekstrakurikuler sissk@n mempunyai ruang
yang lebih luas untuk memberdayakan dan mengembangitensi, minat

serta bakat yang dimilikinya.

. Posis Kegiatan Ekstra kurikuler PAI dalam Kurikulum Sekolah

Pelaksanaan pendidikan yang berkualitas sangainiengyg terhadap
keseriusan para penyelenggara pendidikan, baikalpinformal maupun non
formal. Pendidikan formal dewasa ini, membutuhkarhptian yang tinggi,
sehingga proses pembelajaran pada jenjang pendidikadapat berjalan
dengan baik.

Kegiatan pendidikan formal di kemas dalam bentukikkiler,
kokurikuler dan ekstra kurikuler. Kurikuler dan kokuler telah berjalan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan meskimku pada
pembelajaran klasikal baik dalam kelas maupurudi kelas. Namun pada

sisi lain, ekstra kurikuler juga harus berjalanuseslengan standar yang ada.
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Dalam hal ini, kegiatan ekstra kurikuler dalam Kulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dapat ditemukan dalam program g@emangan

diri.Dalam panduan tersebut dijelaskan bahwa pebgegan diri terdiri dari

dua jenis kegiatan yaitu bimbingan konseling dastrekkurikuler.Kegiatan

ekstra kurikuler yang dilaksanakan di sekolah, secsederhana dapat
mendatangkan manfaat terhadap, siswa, masyaraklat,sdkolah.Dengan
manfaat tersebut, sekolah bisa menjadi lebih tedkéan populer dan bahkan
bisa dijadikan sebagai tempat promosi sekolah lepaabyarakat.

Dalam usaha membina dan mengembangkan prograna ékssikuler
ada hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu di amgaasebagai berikut: (1)
Materi kegiatan yang dapat memberikan pengayaan sisga. (2) Materi
yang tidak terlalu membebani siswa. Dan (3) MematkEn potensi alam
lingkungan. (3) Memanfaatkan kegiatan-kegiatan stilidan dunia usaha
(Mulyasa, 2003: 120).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, merupakagiabadari
struktur kurikulum sekolah dalam Kurikulum Tingk&atuan Pendidikan
(KTSP). Sebagai bagian dari kurikulum sekolah, npkajaran pendidikan
Islam mendapatkan tempat yang sangat penting sekaliena telah
mendapatkan pengakuan yuridis formal dalam PeratBeamerintah No. 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikeagamaan. Ini
artinya bahwa pendidikan agama di dalamnya termasuididikan agama
Islam sangat urgen untuk dilaksanakan di sekolakriéapendidikan agama

dipandang sebagai usaha preventive (pencegahanam datangka
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menghindarkan dan atau mengurangi kemerosotan rdafain masyarakat
(Rochim, 1984: 2).

Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam literat@neRtian
Pengembangan dan Inovasi Pendidikan yang dilakBkafitbang Pendidikan
Agama Islam (1984: 29) yang menyatakan:

"Perwujudan (realisasi) dari pada sila Ketuhanangvimaha Esa dalam
bidang Pendidikan dapat berlangsung melalui berbmdgn, antara
lain:

1. Melalui pelaksanaan pendidikan agama sebagai nedégapan di
sekolah-sekolah umum mulai dari sekolah dasar sSamhgragan
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta.

2. Melalui pendidikan agama yang dilaksanakan di sdkskkolah
agama atau madrasah, seperti Madrasah Ibtidaiyadqrddah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

3. Melalui pondok pesantren sebagai tempat pendidikgama.
Pendidikan agama merupakan bentuk pendidikan yargas
utama pada pesantren, karena pondok pesantren iatiakdn
sebagai lembaga pendidikan untuk mendidik calomala

4. Melalui pengajian dan kegiatan-kegiatan amal/sokedgamaan
lain di luar sekolah yang merupakan pendidikan rméd yang
sangat penting peranannya di bidang pendidikan agam

5. melalui pendidikan agama di lingkungan keluargandiikan
agama yang bersifat informal di lingkungan kelussgagat penting
sebagai dasar dan menyokong bagi pendidikan agaamg y
dilaksanakan di sekolah dan masyarakat. Dapat ak&at bahwa
pendidikan agama di lingkungan keluarga merupakapela
pendidikan yang pertama dan utama dalam membantu da
membimbing perkembangan anak menjadi manusia yancaya
(beriman) dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Menelaah kegiatan ekstra kurikuler pada sekolalyiaken yang
bersifat ekstra kurikuler keagamaan perlu selaldoming, sehingga
menampakkan kegiatan sekolah yang penuh dengamgatmaligius.Dalam
artian bahwa mata pelajaran pendidikan agama Isteengandung unsur

pembelajaran yang terdapat dalamnya kegiatan distitauler.
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Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler pendidikaamag Islam di
sekolah akan memberikan banyak manfaat tidak htampadap siswa tetapi
juga bagi efektifitas penyelenggaraan pendidikase#blah.

Berdasarkan fungsi dan makna kegiatan ekstra HKerikdalam
menunjang tercapainya tujuan pendidikan.Hal ininak@wujud, manakala
pengelolaan kegiatan ekstra kurikuler dilaksanaebaik-baiknya khususnya
pengaturan siswa, peningkatan disiplin siswa danusepetugas. Biasanya
mengatur siswa di luar jam-jam pelajaran lebihtsldri mengatur mereka di
dalam kelas.Oleh karena itu, pelaksanaan kegidtstraekurikuler melibatkan
banyak pihak, memerlukan peningkatan administrasgyebih tinggi.Dalam
beberapa kegiatan ekstra kurikuler guru terlibaingsang dalam
pelaksanaannya.Keterlibatan ini dimaksudkan unteknberikan pengarahan
dan pembinaan juga menjaga agar kegiatan tersielakt mengganggu atau
merugikan aktivitas akademis.Yang dimaksud dengambma ekstra
kurikuler adalah guru atau petugas khusus yang,jdituoleh kepala sekolah
untuk membina kegiatan ekstra kurikuler.

Untuk melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler dikakuoleh guru
yang diberikan amanah untuk mengelola kegiatarlbetsSeorang guru atau
pembimbing ekstra kurikuler dituntut untuk memilikeahlian dan skill
tertentu, karena tidak semua guru dapat menjadibpebing kegiatan
tersebut. Dalam upaya ini, materi ekstra kurikydendidikan agama Islam
memiliki nilai dan tempat tersendiri pula untuk mialkan kegiatan

Pendidikan Agama Islam yang dapat diterapkan pakielah masing-masing
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dengan harapan, sekolah tersebut memiliki kegiatesira kurikuler yang
berjiwa religius.
. Hubungan Kegiatan Intra dengan Ekstra kurikuler PAI

Pendidikan Agama adalah usaha-usaha secara sisterdah
pragmatisme dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup
berdasarkan ajaran Islam. Sedangkan pengajaranaaberarti pemberian
pengetahuan kepada anak, agar supaya mempunyap@ngetahuan agama
(Mansour, 2001: 2).

Dalam penjelasan Bab IX pasal 39 ayat (1) UU RI No@ Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatabahwa: Pendidikan
agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dagwadn kepada
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang gieseita didik yang
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untukjmeemati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama deamasyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional. Hal ini sebagaintiikemukakan Abudin
Nata bahwa Pendidikan Agama adalah pendidikan yarejaksanakan
bimbingan dan pembinaan kepada anak didik agar ksesbakan ajaran
agama (Nata: 10)

Atas dasar pengertian tersebut di atas, maka pkadidagama
bersentuhan dengan upaya membangun atau membamgkjikrasaan
keagamaan yang merupakan fitrah dalam diri mandsia,bukan diarahkan
pada pemberian pengetahuan agama semata-mataikRe&mdafjama yang

demikian itu diharapkan dapat menjadi bekal yangt kagi seseorang untuk
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tampil sebagai manusia yang beriman dan bertagwpadee Allah
SWT.Sejalan dengan itu, maka pendidikan agama ldiikankan pada
pembinaan fitrah keagamaan yang terdapat dalamndinusia agar dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal yang selgmjuliapat mendasari
perbuatannya sehari-hari.

Upaya ini kemudian dituangkan dalam kegiatan intrikkiler dan
ekstra kurikuler yang dilakukan sekolah, hal inrda Pendidikan Agama
Islam memiliki tanggung jawab tidak sekedar imam dagwa, namun
mencapai konseputtagin berakhlaqul karimah secara independen dan
diproyeksikan untuk melaksanakan pembinaan ketagwadan akhlaqul
karimah yang dijabarkan dalam pembinaan kompetensi enapekas
keimanan, lima aspek keislaman dan multi aspekskeidin. Aspek-aspek
tersebut dapat diaplikasikan oleh siswa secaralegst yang dapat di mulai
seperti dibawabh ini:

a. Mempertinggi kecerdasan dan kemampuan anak didik.

b. Memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi besertafamt dan
aplikasinya,

c. Meningkatkan kualitas hidup,

d. Memelihara dan mengembangkan serta meningkatkamdkghan
dan lingkungan,

e. Memperluas pandangan hidup sebagai manusia yangrikatif
terhadap keluarganya, masyarakat dan bangsa.(Fa69al. 118-
119)

Peningkatan dan pengembangan iman tersebut sdlakliaataranya
dapat ditempuh melalui kegiatan intrakurikuler adstra kurikuler siswa di

sekolah sebagai upaya pengasahan jiwa dan pikaag diarahkan secara

akademis menyangkut obyek keimanan sampai menenkéianangan dan
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ketenteraman. Hal ini merupakan sikap terhadaphAllarus diaktualisasikan
dalam bentuk amal saleh, kerja, karya positif, tfeleritis, terbuka, mandiri,
bebas dan bertanggung jawab (Muhaimin, 2003: 157).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dari kegiati@kurikuler dan
ekstra kurikuler siswa di sekolah akan dapat ter@dinambungan antara
konsep pembelajaran yang dilaksanakan di dalams k#da di luar kelas
berdasarkan penerapan kurikulum yang dilaksanakasekblah. Dengan
demikian intrakurikuler merupakan upaya dari pekaign kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui kepaiea hasil belajar
yang didasarkan pada Standar Kompetensi (SK) KtenpeDasar (KD).
Sedangkan extrakurikuler merupakan wadah pengerabamdjri yang
menampung kemampuan serta potensi kecerdasan gebera siswa di
sekolah. Hal ini karena Pendidikan agama Islam addaebagai konsep
pendidikan berdasarkan pada nilaialye educatio)) karena di dalam
pelaksanaannya adalah menanamkan nilai-nilai I&ustalam diri siswa atau
peserta didik, di samping memberikan bekal pengetatientang ilmu-ilmu
keislaman yang menekankan pada ranah afektif di&omstorik daripada

hanya sekedar kognitif.

. Pemahaman K eagamaan Siswa sebagai Hasil Belgjar PAI

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah umunagseimana
dijelaskan dalam rumusan tujuan pendidikan Aganemisdalam Peraturan
Pemerintah No 29 tahun 2005 Bab 2 pasal 2, bertujua

a. Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk metleam
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pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan untuk
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian.

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai aaggot
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal badigah
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya.

Selain itu Pendidikan Agama Islam yang dilakukasekolah umum
berfungsi untuk: (a) Pengembangan keimanan dametn kepada Allah
SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimal nkimgyang telah
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluar@pg; Penanaman nilai
ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagidap di dunia dan
akhirat; (c) Penyesuaian mental peserta didik tapdingkungan fisik dan
sosial melalui pendidikan agama Islam; (d) Perbaikasalahan-kesalahan,
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakipangamalan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari; (e) Paheaegpeserta didik dari
hal-hal negatif budaya asing yang akan dihadapseari-hari; (f) Pengajaran
tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umumemsisdan
fungsionalnya; (g) Penyaluran siswa untuk mendala@nididikan agama ke
lembaga pendidikan yang lebih tinggi (Sisdikna€)7208).

1. Tujuan dan Fungs Pendidikan Agama lslam
Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaibany (1979: 399)yatkan
bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah perubahan wdinginkan dari

tingkah laku individu yang dilandasi oleh nilaiaiil islami dalam
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kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakdtdam kehidupan
alam sekitar. Hal tersebut seperti yang difirmankfiah SWT dalam QS.
Ar-Ra’du: 11

- fu- 8 7 g

2 E e gus G i -Gt g
ol G i 5 o3 U e Y 2

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan merubahmasiatu kaum,
sehingga mereka merubah keadaan diri mereka se(@8i Ar-
Ra’du: 11)

Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut dapahulis
pahami bahwa perubahan yang diinginkan tidak hdrag peserta didik
yang bersangkutan namun juga bagi kehidupan sgsiay berkaitan
dengan kehidupan masyarakat secara keseluruhan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) baik di sekolah umuraupun
madrasah bukan sekedar bertujuan untuk mampu miahdlaeaan shalat
atau semacamnya, namun lebih besar dari itu sapgol meningkatkan
keimanan dan ketagwaan dan khususnya pembinaaakakddsr (t. t. : 16)
mengatakan:

Lo S AL Gadlish padlul) A il (a2 L

Tujuan pendidikan Islam pada khususnya adalah petuken
akhlak yang baik. Pernyataan tersebut mengisyarati@hwa esensi
potensi dalam setiap diri seseorang terletak padandnan, ilmu
pengetahuan, akhlak dan pengamalannya (al-Djarh@R7: 85). Keempat
esensi potensi tersebut menjadi tujuan fungsioeabidikan Islam. Azizy

(2003: 73) mempertegas lagi arah Pendidikan Agansekblah umum

yang perlu mendapat perhatian.
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Pertama, Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolahumm
hendaknya mampu mengajarkan agidah anak didik pémerta didik
sebagai landasan keberagamannya. Oleh karena mdidge yang
mengajarkan agama harus beragama yang sama deggara gpeserta
didik.

Kedug Pendidikan Agama Islam (PAIl) mengajarkan kepada
peserta didik pengetahuan tentang ajaran agama.l§latuk sasaran ini
dalam beberapa hal memang diperlukan kognitif diabkan hafalan,
namun dalam praktek dan evaluasinya harus melibgtaktek sehari-hari

Ketiga Pendidikan Agama di sekolah umum harus mampu
mengajarkan agama sebagai landasan atau dasaebagh mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah. Agama harus mampu mentbakna lebih
dalam mengenai maksud dan kegunaan ilmu yang kisjarbagi
kehidupan manusia secara umum.

Keempat Pendidikan Agama yang diberikan kepada pesert& didi
harus menjadi landasan moral kehidupan sehari-k@mgan demikian
Pendidikan Agama mempunyai peran besar dalam spztetidikan untuk
membangun kepribadian (karakter) bangsa.

Sejalan dengan arah tersebut, Muhaimin (2006: 15)
mengemukakan fungsi Pendidikan Agama Islam (PA&bagai berikut:

1) Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis damgsfanal

bagi peserta didik
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2) Menumbuhkembangkan kreatifitas, potensi-potensu dtaah
peserta didik
3) Meningkatkan kualitas akhlak, kepribadian dan meowm
kembangkan nilai-nilai insani dan nilai llahi
4) Menyiapkan tenaga kerja yang produktif
5) Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai demitgn
nilai Islam) di masa depan
6) Mewariskan nilai-nilai llahi dan nilai-nilai insalkiepada peserta
didik
Mencermati tujuan dan fungsi Pendidikan Agasianh (PAI)
tersebut dapat Penulis katakan bahwa PendidikarmAgkeslam (PAI)
memiliki memiliki dimensi yang sangat komplek dal&ehidupan pribadi
dan masyarakat. Pendidikan Agama Islam (PAIl) yaagkan di sekolah
akan mencapai hasil yang diharapkan apabila dimtsrsebut saling
mendukung terhadap proses pembelajaran.
2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama lslam
Islam sebagai agama wahyu yang memberi bimbingaadee
manusia mengenai semua aspek kehidupan dapatadkiaarseperti jalan
raya yang lurus dan mendaki, memberi peluang kempadausia yang
melaluinya sampai kepada tingkat yang dituju, tempgertinggi dan
termulia. Jalan raya itu lurus dan lebar, berpaja@uran dan Hadits.
Pada jalan itu terdapat rambu serta jalur sebamggsek kehidupan

manusia. Siapa saja yang memasuki jalan raya tdrsetmjib
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memperhatikan rambu, tanda dan jalur yang telah &dmh satu rambu
yang sesuai dengan pandangan Islam adalah pendighicey berlangsung
sepanjang hayatife long educatiop dan wajib bagi tiap muslim untuk
menuntutnya (al-Suyuti, 2000: 120)
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Dari Ibnu Mas'ud ra. Nabi SAW bersabda: menuntimui
hukumnya wajib bagi tiap-tiap muslim (HR. at-Thabya

Berpikir, bersikap dan berbuat sesuai dengan rajéslam merupakan
sesuatu yang harus dilakukan oleh seorang muslatanta pemikiran,
sikap dan perbuatan seorang muslim masih beradaldin batas ajaran
tersebut, selama itu pula pemikiran, sikap dan ymen mereka dapat
disebut islami (Ali, 2006: 51)

Ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhamad SAW bepsdoman
pokok yang mengatur hubungan manusia dengan Tulan-bengan
dirinya sendiri, dengan sesama manusia, dengan lakakbernyawa
lainnya, dengan benda mati dan alam semesta imditRkan Agama Islam
(PAI), hakikatnya adalah pengajaran tentang ta@duphiyang berisi
pedoman pokok yang akan digunakan oleh manusiandahenjalani
hidupnya di dunia dan untuk menyiapkan kehidupangyaejahtera di
akhirat. Daradjat (2004: 60) menyebutkan bahwaguiagkup Pendidikan
Agama Islam (PAIl) itu luas karena meliputi seluraspek kehidupan

manusia.
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A. Tafsir (2007 8) mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam)(PAl
sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “Aggdama’ karena yang
diajarkan adalah Agama Islam.

Terlepas dari istilah tersebut, yang dimaksudkéeh dPenulis
adalah Pendidikan Agama Islam (PAI) yang termuéndaurikulum dan
diajarkan di sekolah baik negeri maupun swasta.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah nama kegiatan asaha-
usaha dalam mendidikkan Agama Islam. Pendidikansl&®ian atau
Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah upaya mendatikkgama Islam
atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjady of life (pandangan
dan sikap hidup) seseorang (Muhaimin, 2006: 5).gBeim@n ini dapat
berwujud:

1) Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untukbargm
seorang atau kelompok peserta didik dalam menananadlee
menumbuh-kembangkan ajaran Islam dan nilai-nikinytuk
dijadikan sebagai pandangan hidupnya

2) Segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan anteraokhng
atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya ataumbuh
kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilai pada saatu atau
beberapa pihak.

Kaitannya dengan nilai-nilai tersebut, maka ruanggkiup

Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang dijadikan sebagata Pendidikan
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dan Latihan (Diklat) yang diajarkan Sekolah Mendngstas (SMA)
meliputi aspek:
a) Al-Qur'an dan Hadits
b) Agidah
c) Akhlak
d) Figh
e) Tarikh dan Peradaban Islam
Al-Quran merupakan sumber hukum Islam yang pertdamautama.
Dengan demikian, semua aspek dalam hukum Islamjokekepada al-
Quran. Sedangkan al-Hadits merupakan sumber hulkslam | kedua
setelah al-Quran. Al-Hadits memiliki peran pentisgbagai penjelas
hukum yang telah ada dalam al-Quran. Kedua sumbé&urh Islam
tersebut merupakan sumber utama dalam pendidilkam.Is
Berikut Sistematika Ajaran Islam, yang digambarlsatara jelas
tentang posisi, peran dan korelasi di antara seikenajaran Islam yang
bermuara pada al-Qur'an dan al-Hadits sebagaimang dikemukakan
oleh Muhaimin (2006: 80) Al-Qur'an dan al-Haditgdkianya merupakan
sumber akidah (keimanan), syariah, ibadah, muant@atakhlak sehingga
kajiannya berada di setiap unsur tersebut.
Akidah atau keimanan menjadi akar pokok ajaran aggkh, 2006:
199), dan ibadah, muamalah serta akhlak bertitd&ktdari akidah, dalam
arti merupakan manifestasi dan sekaligus konsekdansakidah. Syari'ah

berperan sebagai sistem norma yang mengatur hubungausia dengan
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Allah Swt, dengan sesama dan dengan makhluk lainmkhlak
merupakan aspek sikap hidup manusia, dalam artjagiesikap hidup dan
kepribadian manusia dalam menjalankan sistem kphitwya, yaitu
politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluarga&ebudayaan, iptek,
kesehatan, dan lingkungan hidup.

Muhaimin  (2006: 82-83) mengatakan bahwa agar proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) tercagesuai dengan
tujuan pendidikan, ruang lingkup Pendidikan Aganséarh (PAI) di
SLTA/SMA sebagaimana tercantum dalam sistematikaraaj Islam
tersebut disederhanakan bahwa, dengan landasaryangrbenar, maka:

1) siswa mampu membaca al-Quran, memahami dan meriglaggs
ayat pilihan,
2) siswa berbudi pekerti luhur/berkahlak mulia,
3) siswa memiliki pemahaman yang lebih luas dan manddérhadap
figih Islam,
4) siswa terbiasa melaksanakan ibadah dalam kehickeseari-hari,
5) siswa mampu menyampaikan khotbah atau ceramah dgkamg
6) siswa memahami dan mampu mengambil manfaat dédin tistam.
Pendidikan Agama Islam bukan sekedar diarahkan kuntu
mengembangkanmanusia yang beriman dan bertaqwapi tgistru
berusaha mengembangkan manusia untuk menjadi insampemimpin
bagi orang yang beriman dan bertaqgwa. Untuk memestahdar ideal ini,

maka perlu pengembangan Pendidikan Agama Islam lyarggientasi dan
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tidak terlepas dari koridor tujuan Pendidikan Agdsiam yang berintikan
tiga aspek yaitu: aspek iman, ilmu dan amal. (Datad996: 89).

Glock dan Stark (1965: 61) mengungkapkan nilai pgeanaan
keagamaan yang terkandung dalam pendidikan agar@an deangka
"menciptakan” manusia yang religius dalam kebersga (religiosity),
meliputi: (1) ritual involvement, (2) ideologicalnvolvement, (3)
intellectual involvement, (4) experimental involvem, dan (5)
consequential involvement.

Sedangkan dalam Standar Kompetensi Kelompok Matgapan
(SK-KMP), kelompok mata pelajaran agama dan akhkstujuan
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriden bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulismgkdar, 2007:
184).

Adapun mengenai cara merumuskan tujuan yang heddakai
dalam proses belajar mengajar sebagaimana diungkadkihibbin Syah
(1995: 142) adalah sebagai berikut:

"Pertama, guru hendaknya memilih dan menggunakan kata-kata
yang mencerminkan perilaku tertentu yang menjadsarsm
PBM.Kedua,guru hendaknya merumuskan dan menetapkan kondisi-
kondisi penting yang berhubungan dengan perilakusil ha
PBM.Ketiga, guru hendaknya menetapkan batas kualifikasi minimal
prilaku dan penampilan atau kinerjpe(formancg yang dapat
diterima. Dalam hal ini guru perlu mempertimbangkacara cermat
murid mana yang dapat dinyatakan lulus atau beagsiesmemadai
dalam mencapai tujuan yang diharapkan”.

Kegiatan ini kemudian menjadi konsep dari pengemaarsilabus

yang dilaksanakan dalam KTSP, di mana guru ditwmntk mempunyai
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kompetensi dalam memahami kurikulum dan mampu rbarkannya
dalam implementasi di lapangan melalui pengembangj@bus dan
rencana pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut pengembangan silabus eacana
pembelajaran yang tepat dan memperhatikan karstikepeserta didik,
guru diharapkan mampu mengembangkan potensi pedglila secara
optimal melalui berbagai rangsangan atau stimulrggydi kemas dalam
pengalaman belajar yang bermakna.Pengalaman belagnmupakan
penjabaran dari silabus dan rencana pembelajarag gildakukan oleh
guru. Oleh karena itu, materi pengembangan siladaa rencana
pembelajaran mutlak diberikan dalam diklat dan ghasus menguasai

materi ini dengan baik.
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